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Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 
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A. Konsonan tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

1Bب 

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

Alîf 

Bâ’ 

Tâ’ 

Sâ’ 

Jîm 

Hâ’ 

Khâ’ 

Dâl 

tidak dilambangkan 

b 

t 

ś 

j 

ḥ  

kh 

d 

tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 
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 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

Zâl 

Râ’ 

zai 

sin 

syin 

sâd 

dâd 

tâ’ 

zâ’ 

‘ain 

gain 

fâ’ 

qâf 

kâf 

lâm 

mîm 

nûn 

ż 

r 

z 

s 

sy 

ṣ  

ḍ  

ṭ  

ẓ  

‘ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

`el 

`em 

`en 
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 و

 هـ

 ء

 ي

wâwû 

hâ’ 

hamzah 

yâ’ 

w 

h 

’ 

Y 

w 

ha 

apostrof 

ye 

 

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 متعّددة

 عدّة

ditulis 

ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 

C. Ta’ marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis  h 

 حكمة

 علة

ditulis 

ditulis 

Ḥikmah 

‘illah 

 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 
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2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 ’Ditulis Karâmah al-auliyâ كرامةالأولياء

 

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t atau h. 

 

 Ditulis Zakâh al-fiţri زكاةالفطر

 

D. Vokal pendek  

___َ 

 فعل

___ِ 

 ذكر

___ُ 

 يذهب

fathah 

 

 

kasrah 

 

 

dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

fa’ala 

i 

żukira 

u 

yażhabu 
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E. Vokal panjang 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

Fathah + alif 

 جاهلية

fathah + ya’ mati 

 تنسى

kasrah + ya’ mati 

 كـريم

dammah + wawu mati 

 فروض

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

â 

jâhiliyyah 

â 

tansâ 

î 

karîm 

û 

furûd 

 

F. Vokal rangkap  

1 

 

2 

Fathah + ya’ mati 

 بينكم

fathah + wawu mati 

 قول

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 
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G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 أأنتم

 أعدت

 لئنشكرتم

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A’antum 

U‘iddat 

La’in syakartum 

 

H. Kata sandang alif + lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”. 

 القرآن

 

 القياس

ditulis 

ditulis 

Al-Qur’ân 

Al-Qiyâs 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

0Bالسمآء 

 الشمس

Ditulis 

Ditulis 

As-Samâ’ 

Asy-Syams 
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I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut penulisannya. 

 ذويالفروض

 أهلالسنة

Ditulis 

Ditulis 

Żawî al-furûd 

Ahl as-Sunnah 
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  ABSTRAK 

 Tatkala berbicara tentang Islam dan Ilmu maka tak jauh berbicara pula 
mengenai dua tokoh ini yaitu Syed Naquib Al-Attas dan Kuntowijoyo, kedua 
tokoh tersebut mempunyai konsep tentang integrasi anatara Islam dan Ilmu. 
Terdapat permasalahan tentang Islam dan Ilmu yang tidak bisa berjalan beiringan 
karna pemisah yang disebut dengan sekuralisme, budaya sekuralisme ini lah yang 
mencoba memisahkan antara Islam dan Ilmu sehingga Ilmu hanya berjalan sendiri 
tanpa adanya agama atau Islam, disinilah letak permasalahan yang di hadapi oleh 
umat muslim sehingga Syed Naquib Al-Attas dan Kuntowijoyo mencoba 
menyelesaikan permasalahaan ini dengan konsep mereka masing masing Al-Attas 
dengan konsep Islamisasi pengetahuannya dan Kuntowijoyo dengan pengIlmuan 
Islamnya. Kedua konsep ini apakah mempunyai perbedaan dan persamaan, hal ini 
lah yang ingin penulis ketahui dari kedua konsep tersebut. 

Metode penelitian yang di gunakan pada penelitian ini adalah metode 
Komparasi, metode ini adalah membandingkan antara kedua konsep sehingga bisa 
mengetahui persamaan dan perbedaannya dari kedua konsep tersebut. Konsep 
integrasi antara Islam dan Ilmu Syed Naquib Al-Attas dan Kuntowijoyo yaitu 
Islamisasi pengetahuan dan pengIlmuan Islam mempnyai perbedaan yaitu 
pengIlmuan Islam bergerak dari teks ke konteks, Islamisasi Ilmu adalah 
sebaliknya, dari konteks ke teks, dan pengIlmuan Islam mengakui Ilmu 
pengetahuan yang objektivitas dan Islamisasi pengetahuan sebaliknya Islamisasi 
Ilmu pengetahuan menjadikan Ilmu pengetahuan menjadi subyektif, kedua konsep 
ini mempunyai metodologi yang berbeda pengIlmuan Islam dengan integralisasi 
dan Objektifikasi dan Islamisasi Ilmu pengetahuan dengan dua proses yaitu yang 
pertama Proses Verifikasi,dan yang kedua yaitu Memasukkan elemen-elemen Islam 
dan konsep kunci kedalam setiap cabang Ilmu pengetahuan kontemporer yang 
relevan. dari pebedaan-perbedaan kedua konsep tersebut terdapat persamaan yaitu 
kedua konsp ini mempunyai misi atau tujuan yang sama yaitu mengakrabkan 
antara Islam dan Ilmu selain agar tidak terkontaminasi oleh budaya sekuralisme, 
dan keduanya sama-sama ingin Islam di tempatkan sebagai subyek Ilmu bukan 
hanya sebagai objek Ilmu barat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang masalah 

 Seiring berjalannya waktu dan perubahan zaman semakin berkembang 

pula masalah modernitas yang di hadapi umat Islam, salah satu masalah yang 

dihadapi umat Islam adalah tentang Ilmu pengetahuan yang semakin berkembang 

seiring berkembangnya zaman, umat Islam sudah sepatutnya memberi perhatian 

lebih terhadap permasalahan ini, karena pada perkembangan zaman saat ini, Ilmu 

pengatahuan sudah tercampuri oleh budaya barat yang mencoba melepas nilai-

nilai agama pada Ilmu pengetahuan sehingga menyebabkan hilangnya peran 

agama di dalam Ilmu pengetahuan tersebut, untuk itu perlu dilakukan suatu upaya 

mengintegrasikan Ilmu-Ilmu umum dengan Ilmu-Ilmu keIslaman, sehingga Ilmu-

Ilmu umum tersebut tidak bebas nilai dan muncul faham sekuralisme.1

Ada beberapa pendapat mengenai definisi dari Ilmu pengetahuan menurut 

beberapa tokoh yang pertama, Rene Descartes sebagai pencetus renaisans telah 

melahirkan revolusi paham keagamaan bahwa pada dasarnya manusia itu 

merdeka, sekaligus melahirkan revolusi pemikiran yang pada akhirnya 

menimbulkan revolusi Ilmu pengetahuan. Revolusi Ilmu pengetahuan ini ternyata 

juga menimbulkan masalah-masalah baru. Semangat untuk membebaskan diri dari 

 

                                                           
1 al-Attas membedakan konsep sekularisasi dan sekularisme. Sekularisasi adalah suatu 

proses yang berkelanjutan dan terbuka di mana pandangan dunia (worldview) secara terus menerus 
di perbaharui sesuai dengan revolusi sejarah, sedangkan sekularisme memproyeksikan suatu 
pandangan dunia (worldview) yang tertutup dan seperangkat nilai yang mutlak, sejalan dengan 
tujuan akhir sejarah yang bermakna final bagi manusia. al-Attas, Muhammad Naquib Al-Attas, 
Islam dan Sekularisme, terj. Karsidjo Djojosuwarno dkk (Bandung: Pustaka, 1981), hlm. 21-22. 
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Tuhan ternyata menyebabkan agnostisisme terhadap agama, dan pada gilirannya 

menimbulkan sekulerisme. Sementara itu revolusi Ilmu pengetahuan dalam 

semangat non-agama dan bahkan anti-agama, menghasilkan paham bahwa Ilmu 

pengetahuan secara inheren bersifat bebas nilai.2

Beberapa definisi tentang Ilmu pengetahuan, dijelaskan dalam buku “Ilmu, 

Filsafat dan Agama”, salah satunya buku ini mengutip dari pendapat Mohammad 

Hatta : “pengetahuan didapat dari pengalaman disebut “pengetahuan pengalaman” 

atau ringkasannya pengetahuan. Pengetahuannya yang didapat dengan jalan 

keterangan disebut Ilmu”.

 

3 Adapun pengetahuan itu, kata Langeveld, guru besar 

di ‘Rijk Universiteit’ Utrecht, “ialah kesatuan subyek yang mengetahui dan obyek 

yang di ketahui. Suatu kesatuan dimana obyek itu di pandang oleh subyek sebagai 

diketahuinya”.4 Menurut James K.Feibleman merumuskan: “knowledge: relation 

bertween object and subject”.5

a. Benda atau hal yang diperiksa diselidiki dan akhirnya di ketahui 

(obyek). 

Pengetahuan:hubungan antara obyek dan subyek. 

Dalam ensiklopedia Indonesia kita dapati uraian yang lebih luas.Menurut 

epistemologi setiap pengetahuan manusia itu adalah hasil dari berkontaknya dua 

macam besaran, yaitu: 

                                                           
2Kuntowijoyo, Islam sebagai Ilmu: Epistemologi, Metodologi, dan Etika, (Yogyakarta, 

Tiara Wacana, 2007), hlm. 114 
3 Sseperti di kutip Endang Saifuddin Ashari, Ilmu,Filsafat dan Agama, (Surabaya: Pt.Bina 

Ilmu, 1981), hlm. 41-42 
4 Seperti di kutip Endang Saifuddin Ashari, Ilmu,Filsafat dan Agama, hlm. 41-42 
5 Seperti di kutip Endang Saifuddin Ashari, Ilmu,Filsafat dan Agama, hlm. 41-42 
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b. Manusia yang melakukan berbagai pemeriksaaan dan penyelidikan dan 

akhirnya mengetahui (mengenal) benda atau hal tadi. 6

Dari uraian definisi atau pengertian dari Ilmu pengetahuan di atas kita 

dapat mengetahui bahwa Ilmu pengetahuan masih bersifat umum dan mempunyai 

cirinya masing-masing dan masih banyak terdapat Ilmu-Ilmu yang lahir sesuai 

dengan perkembangan zaman dan terdapat beberapa Ilmu yang tepengaruh budaya 

barat yang ingin melepas diri dari nilai agama inilah salah satu masalah 

perkembangan zaman yang perlu kita perhatikan sebagai umat muslim. 

Pengetahuan sangatlah penting untuk diperhatikan karena sesunggunya banyak 

hal yang didapat jika kita mempelajari Ilmu pengetahuan atau mempunyai fungsi 

Ilmu pengetahuan sebagai mana halnya yang di katakan oleh pemikir barat salah 

satunya adalah Descartes, seorang sarjana Ilmu pengetahuan yang membedakan 

antara nyawa dan badan, ia berkata bahwa mempelajari Ilmu pengetahuan “agar 

supaya mengetahui bagaimana membedakan antara benar dan palsu hingga 

sejelas-jelasnya”.

 

7

Di dalam bukunya C.A. Qadir menjelaskan bahwa “mereka percaya bahwa 

pengetahuan mengenai sifat Allah, takdir roh manusia, penciptaan alam semesta, 

kehidupan di akhirat dan mengenai masalah-masalah lainya yang sifatnya 

transendental, berasal langsung dari Allah dan dalam prinsipnya tidak dapat di 

perdebatkan.

 

8

                                                           
6 Endang Saifuddin Ashari, Ilmu,Filsafat dan Agama, hlm. 41-42 
7 Endang Saifuddin Ashari, Ilmu,Filsafat dan Agama, hlm 57 
8 Qadir, C. A, Filsafat dan Ilmu Pengetahuan dalam Islam (Jakarta : Yayasan Obor 

Indonesia, 1989), hlm. 10. 
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Naquib Al-Attas pada pertengahan tahun 70’an sudah memulai teoritisasi 

dan aktivitasi Islamisasi Ilmu pengetahuan dalam makalahnya, “Preliminary 

Statement On The Islamization Of The Malay –Indonesian Archipelago (1969)”.9 

Gagasan Al-Attas tentang Islamisasi Ilmu pengetahuan muncul karena tidak 

adanya landasan pengetahuan yang bersifat netral, sehingga Ilmu pun tidak dapat 

berdiri bebas nilai. Menurutnya, Ilmu tidaklah bebas nilai (value-free) akan tetapi 

syarat nilai (value laden). Pengetahuan dan Ilmu yang tersebar sampai ke tengah 

masyarakat dunia, termasuk masyarakat Islam, telah diwarnai corak budaya dan 

peradaban Barat. Apa yang dirumuskan dan disebarkan adalah pengetahuan yang 

diwarnai dengan watak dan kepribadian peradaban Barat. Pengetahuan yang 

disajikan dan dibawakan itu berupa pengetahuan yang semu dan dilebur secara 

halus dengan yang asli (the real) sehingga manusia yang mengambilnya dengan 

tidak sadar seakan-akan menerima pengetahuan yang sejati. Karena itu, Al-Attas 

memandang bahwa peradaban Barat tidak layak untuk dikonsumsi sebelum 

disterilkan terlebih dahulu.10

Dengan pemaknaan Islamisasi Ilmu sebagaimana diungkapkan para ahli di 

atas, artinya Islam hanya digunakan sebagai upaya alat sterilisasi terhadap 

perkembangan Ilmu modern. Dengan kata lain, defenisi tersebut belum mencapai 

substansi Islam sesungguhnya. Hal inilah menimbulkan anggapan bahwa Islam 

hanya lebih memilih bersikap defense (bertahan) terhadap perkembangan Ilmu 

modern, sehingga memunculkan pula istilah “labelisasi Islam”.Kondisi inilah 

 

                                                           
9Muhammad Naquib Al-Attas, Filsafat dan Praktik Pendidikan Islam, terj. Hamid Fahmi 

dkk (Bandung: Mizan, 2003), Hlm 327 
10Muhammad Naquib Al-Attas, Filsafat dan Praktik Pendidikan Islam, terj. Hamid Fahmi 

dkk, hlm 330 
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yang tidak disutujui oleh Kuntowijoyo dalam ungkapan awalnya dalam buku 

Islam sebagai Ilmu dengan mengatakan bahwa :”Saya tidak lagi memakai 

‘Islamisasi pengetahuan’, dan ingin mendorong supaya gerakan intelektual umat 

sekarang ini melangkah lebih jauh, dan mengganti ‘Islamisasi pengetahuan’ 

menjadi ‘pengIlmuan Islam’. Dari reaktif menjadi proaktif ’PengIlmuan Islam’ 

adalah proses, ‘Paradigma Islam’ adalah hasil, sedangkan ‘Islam sebagai Ilmu’ 

adalah proses dan hasil sekaligus”Gagasan Islamisasi Ilmu pengetahuan pada 

hakikatnya muncul sebagai respon atas dikotomi antara Ilmu agama dan sains 

yang dimasukkan Barat sekuler dan budaya masyarakat modern ke dunia Islam. 

Kemajuan yang dicapai sains modern telah membawa pengaruh yang 

menakjubkan, namun di sisi lain juga membawa dampak yang  negatif, karena 

sains modern (Barat) kering nilai atau terpisah dari nilai agama. Di samping itu 

Islamisasi Ilmu Pengetahuan juga merupakan reaksi atas krisis sistem pendidikan 

yang dihadapi umat Islam, yakni adanya dualisme sistem pendidikan Islam dan 

pendidikan modern (sekuler) yang membingungkan umat Islam.11

                                                           
11Seperti di kutip M. Zainuddin, Paradigma Pendidikan Terpadu: Menyiapkan Generasi 

Ulul Albab, Malang, UIN-Maliki Press, 2008, hlm. 68. 

 

Dari kajian dan pemikiran integrasi keIlmuan dari kedua tokoh di atas 

yaitu Muhammad Naquib Al-Attas dan Kuntowijoyo apakah mempunyai 

perbedaan tentang konsep integrasi antara Islam dan Ilmu atau mempunyai 

persamaan dari konsep kedua tokoh tersebut, disini penulis akan mengalisis dari 

permasalahan di atas sehinga bisa diketahui kedua konsep dari tokoh tersebut dan 

perbedaan dan persamaannya.  
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B. Rumusan Masalah 

Dengan mempertimbangkan alur latar belakang di atas, dan untuk 

memudahkan dan memfokuskan kajian ini, penulis akan memberikan ruang 

lingkup rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana konsep pemikiran integrasi antara Islam dan Ilmu menurut 

Muhammad Naquib Al-Attas dan Kuntowijoyo? 

2. Apa perbedaan dan persamaan konsep pemikiran integrasi antara Islam 

dan Ilmu Muhammad Naquib Al-Attas dan Kuntowijoyo? 

 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian  

 Tujuan Penelitian 

1. Mengenal dan memahami konsep pemikiran Muhammad Naquib Al-Attas 

dan Kuntowijoyo tentang pemikiran konsep integrasi antara Islam dan 

Ilmu secara jelas dan memadai. 

2. Mengetahui perbedaan dan persamaan konsep integrasi antara Islam dan 

Ilmu Muhammad Naquib Al-Attas dan Kuntowijoyo.  

Kegunaan Penelitian  

1. Dari hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan sumbangsih bagi 

khasah wacana tentang integrasi keIlmuan. 

2. Sebagai salah satu sumbangan pengetahuan, yang bisa penulis katakan 

sebagai hal baru, mengingat kajian khusus terhadap integrasi keIlmuan 

masih jarang di kaji oleh banyak kalangan secara spesifik, termasuk di 

kalangan Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan 
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Kalijaga Yogyakarta. Di samping itu juga penulisan sekripsi ini 

diharapkan bisa berguna bagi kegiatan penelitian akademik selanjunya. 

D. Tinjauan Pustaka 

 Karya- karya Muhammad Naquib Al-Attas dan Kuntowijoyo telah banyak 

memberikan inspirasi dan horizon bagi kalangan pemerhati, akademisi, intelektual 

untuk masa-masa yang panjang khususnya untuk kajian-kajian Islam 

kontemporer. Konsep-konsepnya yang brilian diramu dari berbagai disiplin Ilmu 

pengetahuan. pemikiran Muhammad Naquib Al-Attas dan Kuntowijoyo yang tak 

lepas dari wilayah kebudayaan, memungkinkan dari keseluruhan karyanya dalam 

melihat prilaku dan kehidupan dunia Islam kontemporer di Indonesia secara 

holistik universum. Hal ini terbukti dari banyaknya karya yang melihat berbagai 

sisi intelektualitasnya yang didasarkan pada karyanya dari berbagai disiplin Ilmu, 

untuk di kutip dan dijadikan bahan rujukan bagi studi-studi Islam, sejarah, sastra 

dan Ilmu-Ilmu sosial.  

 Buku yang di tulis oleh Wan Mohd, Nur Wan Daud yang di terjemahkan 

oleh Hamid fahmy, dkk, dengan judul Filsafat Dan Praktek Pendidikan Islam 

Syed M. Naquib Al-Attas, 2013.12

Qadir, C. A. Dalam karyanya yang sudah di terjemahkan dalam bahas 

Indonesia yaitu berjudul Filsafat dan Ilmu Pengetahuan dalam Islam, yang di 

 Mengupas secara detail persoalan Islamisasi 

Ilmu dan filsafat pendidikan di dunia Islam serta metafisika Islam, penulis buku 

ini menempatkan Al-Attas sebagai konseptor awal tentang Islamisasi Ilmu 

pengetahuan dan pendidikan. 

                                                           
12 Wan Mohd Nor Wan Daud, Filsafat dan Praktek pendidikan islam Syed M. Naquib Al-

Attas, terj, Hamid Fahmy, dkk. (Babdung: Mizan Media Utama, 2003). 
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terbitkan di jakarta oleh yayasan obor Indonesia (1989),C. A. Qadir adalah guru 

besar filsafat dari Universitas Punjab, dan filsuf Pakistan yang terkemuka. Qadir 

wafat pada tahun 1987. Beliau telah memadukan Islam dengan aliran analisis 

bahasa dan empirisme logis. Sumbangannya yang penting bagi peradaban Islam 

dewasa ini,ialah: “Filsafat dan Ilmu Pengetahuan dalam Dunia Islam.”13

Kuntowijoyo dalam karyanya Islam sebagai Ilmu yang di terbitkan edisi 

pertama oleh teraju dan di edisi kedua oleh tiara wacana, Yogyakarta (2006), di 

dalam buku ini Kuntowijoyo mengatakan “saya tidak lagi memakai “Islamisasi 

pengetahuan”, dan ingin mendorong supaya gerakan intelektual umat sekarang ini 

melangkah lebih jauh, dan mengganti “Islamisasi pengetahuan” menjadi 

“pengIlmuan Islam”. Dari reaktif mejadi proaktif “pengIlmuan Islam” adalah 

proses, “paradigma Islam” adalah hasil, sedangkan “Islam sebagai Ilmu” adalah 

proses dan hasil sekaligus” 

 Di 

dalam buku ini menyajikan kepada kita bagaimana umat Islam, yang diilhami oleh 

ajaran Al-Qur’an dan di pengaruhi oleh terjemahan naskah-naskah Yunani 

mengenai Ilmu pengetahuan dan filsafat, bangkit dan mencapai tingkat-tingkat 

kejayaan tertinggi kemudian, setelah kehilangan semangat dalam mengejar 

Ilmu,sebagai akibat konformisme dan ortodoksi serta ketiadaan dukungan,telah 

merosot ke tingkat yang terbawah.  

14

                                                           
13 Qadir, C. A, Filsafat dan Ilmu Pengetahuan dalam Islam , Jakarta : Yayasan Obor 

Indonesia, 1989 
14Kuntowijoyo, Islam sebagai Ilmu, hlm. viii 

 buku ini  satu-satunya Kuntowijoyo yang membahas 

secara langsung tentang Islam dan Ilmu, yang dimana sebagai acuan penulis untuk 

mengetahu konsep Islamisasi pengetahuan menurut Kuntowijoyo. 
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Buku karya Hamdani berjudul “Filsafat Sains”, diungkapkan di dalamnya 

sejarah lahirnya Ilmu pengetahuan, dasr-dasar filsfatnya yang di sebut dengan 

metode ilmiah filsafat sains bagi manusia, sampai problematika sains bagi 

kehidupan manusia dan kelestarian alam semesta.15

Sekripsi Khoirul Ikhwan, Pemikiran Syed Muhammad Naquib Al-Attas 

Tentang Sekularisasi, 2002

 

16

Laporan penelitian yang disusun oleh Ainurofiq berjudul “Konstruksi 

Pemikiran Syed M.Naquib Al-Attas “. Mengulas tentang pemikiran Al-Attas 

secara general dengan konsentrasi pembahasan pada tipologi pemikiranya.

. Terlebih dahulu penelitian ini membahas tentang 

definisi sekuler sekuler, sekularisasi, sekularisme menurut pemikiran Syed 

Muhammad Naquib Al-Attas, selanjutnya mengungkap latar belakang timbul 

sekularisasi dan tujuan sekularisasi serta menjelaskan sekularisasi dalam 

perspektif Islam, dalam pembahasannya sedikit menyinggung tentang adab akan 

tetapi hanya sepintas lalu saja. 

17

Tesis Masykur Arif, Titik Temu Islam dan Sains (Kajian atas Pemikiran 

Naquib Al-Attas dan Amin Abdullah), penelitian ini berisi tentang kontruksi 

pemikiran kedua tokoh tersebut mengenai titik temu antara Islam dan Ilmu, 

meliputi perbedaan dan persamaannya, di dalam penelitian ini terdapat temuan 

bahwa menurut Naquib Al-Attas menemukan asumsi-asumsi filosofis-metafisik 

yang menjadi landasan sains barat modern , ia menemukan bahwa landasan 

 

                                                           
15 Hamdani , Filsafat Sains (bandung: pustaka etia, 2011). 
16 Khoirul Ikhwan, Epistimologi Pendidikan Islam ( Tela’ah Atas Pemikiran Syed 

Muhammad Naquib Al-Attas), (yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 2002) 
17 Ainurrofiq, “ Konstrusi Pemikiran Syed M. Naquib Al-Attas”, laporan penelitian IAIN 

Sunan Kalijaga , Yogyakarta/2001. 
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filosofis sains modern adalah paham sekuler yang tidak ada dalam ajaran Islam , 

baginya Islam tidak mengenal sekularisme, oleh karna itu agar sains bisa 

berkembang sesuai dengan tujuan hakikatnya yaitu untuk mendekatkan diri 

kepada tuhan dan demi kemanusiaan, maka Islamisasi sains sangat diperlukan, 

sedangkan menurut Amin Abdullah Islam mengalami kemunduran disebakan oleh 

dikotomisasi keIlmuan, oleh karena itu relasi Islam dan sains hendaknya 

menggunakan relasi integrasi dan dialog atau dalam bahsanya Amin Abdullah 

menggunakan paradigm integrasi interkoneksi, melalui pendekatan integrasi 

interkoneksi truth claim dapat dihindari.18

Skripsi Miftachul Huda, Islam sebagai Ilmu dan pemahaman Al-Qur’an 

menurut Kuntowijoyo, penelitian ini membahas tentang pemahaman Kuntowijoyo 

tentang Al-Qur’an dalam kerangka Ilmu yang semua itu terdapat dalam gagasan 

Islam sebagai Ilmu, penulis merasa penting untuk mewacanakan pemahaman al-

qur’an menurut Kuntowijoyo dalam konteks islam sebagai ilmu, sebab selain 

membekali umat Islam dengan sebuah paradigma Islam yang terbuka terhadap 

zaman sehingga memiliki kemampuan secara metodologis sekaligus tujuan yang 

jelas tentang perubahan sosial yang dikendalikan berdasarkan Islam.

 

19

Skripsi Alfi Barokah, Kuntowijoyo dan pemikirannya tentang Islam 

profetik, dalam penelitian ini membahas tentang pemikiran Kuntowijoyo tentang 

Islam profetik, menurut Kuntowijoyo dalam Islam profetik agama harus dipahami 

 

                                                           
18 Masykur Arif, Titik Temu Islam dan Sains (Kajian atas Pemikiran Naquib Al-Attas dan 

Amin Abdullah), (Yogyakarta:  UIN Sunan Kalijaga, 2014) 
19 Miftachul Huda, Islam sebagai Ilmu dan pemahaman Al-Qur’an menurut Kuntowijoyo, 

(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2006) 
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dengan pendekatan Ilmu , bagi ilmu, kenyataan sosial dilihat sebagai kenyataan 

yang otonom dari kesadaran pandangannya, agama yang dipahami dengan 

pendekatan ilmu akan mampu melahirkan konsep-konsep yang objektif, teoritis, 

faktual dan terbuka.20

 Menurut sumber yang ada, metode penelitian adalah cara atau langkah -

langkah yang akan di lakukan oleh seorang peneliti dalam melakukan penelitian.

 

E. Metode Penelitian 

21 

Penulisan sekripsi ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), yakni 

dengan mengumpulkan data-data penelitian dari buku-buku, ensiklopedi, kamus, 

majalah, maupun jurnal yang dipandang memiliki relevansi dengan tema 

penulisan sekripsi ini. Kemudian data-data tersebut disebut literature.22

 Sember data primer dari Muhammad Naquib Al-Attas dan Kuntowijoyo, 

adalah Islam sebagai Ilmu: Epistimologi, Metodologi, dan Etika (Yogyakarta: 

 

 Penelitian ini adalah penelitian kualitatif bidang filsafat yang 

menggunakan bahan-bahan keputakaan secara langsung karya-karya Muhammad 

Naquib Al-Attas dan Kuntowijoyo, baik yang sudah di kumpulkan dalam satu 

karya buku maupun yang tersebar di berbagai jurnal, majalah dan media masa, 

dengan memilih data primer dan sekunder, serta bahan-bahan yang sesuai dengan 

pokok masalah yang di teliti. 

                                                           
20 Alfi Barokah, Kuntowijoyo dan pemikirannya tentang Islam profetik, (Yogyakarta, UIN 

Sunan Kalijaga, 2007). 
21Fakultas  Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga ,pedoman penulisan proposal dan sekripsi 

(Yogyakarta  : Fak. Usuluddin, 2013),hlm 13-14. 
22Sutrisno Hadi, Metode Research (Yogyakarta : Fakultas Psikologi UGM, 1987), hlm. 67. 
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Tiara Wacana,2006) dan Islam dan Sekuralisme yang di terjemahkan dari buku 

aslinya yang berbahasa Inggris Islam and Secularism yang di terjemahkan oleh 

Karsidjo Djojosuwarno, dan beberapa karya kedua tokoh yang lain Sedangkan 

sumber data sekunder di peroleh dari yang membahas mengenai pemikiran-

pemikiran Kuntowijoyo dan Muhammad Naquib Al-Attas, serta karya tulis yang 

terdapat dalam jurnal, majalah, koran atau karya tulis lainnya yang terkait dengan 

tema tulisan ini. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan filosofis dan historis. Pendekatan 

ini digunakan untuk merumuskan secara jelas hakekat yang mendasari konsep-

konsep pemikiran.23

1) Deskripsi. Dengan metode ini, penulis menguraikan dan membahas secara 

sistematis dan terperinci seluruh konsepsi pemikiran tokoh yang 

 Yakni meneliti konsistensi logis untuk menunjukan 

perbandingan antara konsep integrasi antara Islam dan Ilmu Syed Muhammad 

Naquib Al-Attas dan Kuntowojoyo. Sedangkan pendekatan historis dimaksudkan 

untuk menempatkan sang tokoh dalam batas dan ruang waktu tertentu. Artinya, di 

sini sang tokoh tidak sekedar dilihat hanya pada batasan pemikiran filosofisnya 

saja, tetapi lebih jauh dari itu, untuk melihat latar belakangnya guna mengetahui 

sebab-sebab orientasinya dalam melihat realitas yang sedang berlangsung maka 

dalam hal ini adalah realitas dunia Islam saat ini.  

 Untuk mempermudah prosedur pengolahan data, maka dalam penelitian 

ini penulis menggunakan metode sebagai barikut:  

                                                           
23Anton Baker dan A. Harris Zubair, Metodologi  Penelitian Filsafat (Yogyakarta : 

Kanisius, 1990),hlm . 64-66 
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bersangkutan. Dalam konteks ini, penulis akan menggambarkan dan 

menguraikan sepenuhnya dengan memakai analisa filosofis tentang 

konsep integrasi antara Islam dan Ilmu dalam pemikiran Syed 

Muhammad Naquib Al-Attas dan Kuntowojoyo. dan beberapa gagasan 

penting lainya secara rinci dan jelas. 

2) Interpretasi. Dalam hal ini penulis berusaha menyelami karya tokoh 

(Syed Muhammad Naquib Al-AttasdanKuntowojoyo.) untuk menangkap 

kandungan arti dan nuansa yang di maksudkan secara spesifik. 

3) Historis. Dengan metode ini penulis berusaha mengkaji semua yang 

berkaitan dengan lingkungan historis dan pengaruh yang di alami Syed 

Muhammad Naquib Al-Attas dan Kuntowojoyo, baik yang sifatnya 

internal seperti riwayat hidup ataupun pendidikan, serta yang bersifat 

eksternal seperti zaman yang di alami, keadaan sosial, ekonomi, politik, 

dan sebagainya. Dengan kata lain diharapkan nantinya dapat diperoleh 

suatu pemahaman yang benar tentang ciri, karakter, sifat, latar belakang 

dan ide-ide dasar tokoh yang di teliti. 24

4) Komparasi. Dengan metode ini penulis akan membandingkan konsep 

integrasi antara Islam dan Ilmu Syed Muhammad Naquib Al-Attas dan 

Kuntowojoyo. Hal ini dimaksudkan untuk menemukan suatu konsep yang 

lebih reprensentatif sebagai acuan.

 

25

 

 

                                                           
24Sudarto, Penelitian Filsafat (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1996), hlm. 96-98. 
25Anton Baker dan A. Harris Zubair, Metodologi  Penelitian Filsafat., hlm. 50. 
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F. Sistematika pembahasan  

 Penulisan sekripsi ini disusun terdiri dari lima bab, yang terdiri dari 

beberapa sub bab bahasan. Kelima bab ini disusun dengan sistematika 

pembahasan sebagai berikut: 

 Bab I pendahuluan. Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaaan penelitian, tinjauan pustaka, metodologi penelitian 

dan sistematika pembahasan.  

 Bab II mengurai tentang biografi atau kehidupan Syed Muhammad Naquib 

Al-Attas dan Kuntowojoyo. dan karya-karyanya,serta corak pemikiran Syed 

Muhammad Naquib Al-Attas dan Kuntowojoyo. sebelum masuk pada tahap 

uraian lebih lanjut. 

 Bab III mengurai tentang penelusuran historis integrasi keIlmuan secara 

umum oleh beberapa tokoh dan memaparkan relasi antara Islam dan Ilmu atau 

penjelasan mengenai integrasi keIlmuan menurut Syed Muhammad Naquib Al-

Attas dan Kuntowojoyo.. 

 Bab IV di kemukakan analisis komparatif konsep integrasi antara Islam 

dan Ilmu Syed Muhammad Naquib Al-Attas dan Kuntowojoyo, yang meliputi 

persamaan dan perbedaan, analisis komparatif, dan sintesis atas keduanya. 

 Bab V merupakan penutup yang berisikan kesimpulan yang merupakan 

jawaban atas rumusan masalah yang ada,serta saran-saran untuk penelitian lebih 

lanjut.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis komparatif yaitu membandingkan dua konsep integrasi 

antara Islam dan ilmu yaitu Islamisasi ilmu pengetahuan Syed Naquib al-Attas 

dan pengilmuan Islam Kuntowijoyo dapat di simpulkan bahwa Pengilmuan Islam 

yang dimaksud Kuntowijoyo adalah upaya “demistifikasi Islam”, dan ini adalah 

gerakan dari teks ke konteks; Islamisasi adalah sebaliknya, dari konteks ke teks. 

Objektivitas ilmu yang   helo tutnutidKuntowijoyo lewat   naumlignep

Islamnya membuat   tubirta nad ujabIslam yang  metsis adap takelem,   kejbo nad

naksapelid surah nial. ‎  ialiNIslam menjadi baik bukan   tubirta anerakIslamnya, 

  uti ialin nakiabek anerak ipatet sendiri. Ilmu pun dilepaskan dari  label Islam, 

namun Islamlah yang  naumliek narakgnil malad kiratid, ‎  gnay nakiabek aggnihes

 ditimbulkan oleh ilmu bukan  karena label Islamnya, namun   anerak

 umlI aynnakiausesid dengan nilai-nilai keIslaman.  

Kedua konsep tersebut mempunyai metodologinya masing-masing yaitu 

Islamisasi ilmu pengetahuan terdiri dari dua proses yaitu yang pertama proses 

verifikasi, dan yang kedua yaitu memasukkan elemen-elemen Islam dan konsep 

kunci ke dalam setiap cabang ilmu pengetahuan kontemporer yang 

relevan. Sedangkan pengilmuan Islam mempunyai dua metodologi yaitu 

integralisasi dan Objektifikasi. 
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Di antara perbedaan di atas masih terdapat persamaan dari kedua konsep 

integrasi antara Islam dan ilmu yaitu Islamisasi ilmu pengetahuan dan pengilmuan 

Islam adalah sama-sama mencoba mengakrabkan antara Islam dan ilmu untuk 

untuk mencegah ilmu sekuler masuk dan menyebar di tengah masyarakat muslim. 

 

B. Saran 

Sebagai saran penulis terdapat beberapa hal yang perlu menjadi perhatian dan 

pengkajian lebih lanjut berkaitan dengan tokoh dan tema yang di teliti 

diantaranya: 

1. Syed Naquib Al-Attas adalah tokoh yang terkenal dengan konsep 

Islamisasi ilmu pengetahuannya, akan tetapi banyak kriktikan oleh para 

pemikir Islam lainnya seperti fazlurrahman, Kuntowijoyo, dll, untuk itu 

perlu kajian lebih lanjut mengenai seberapa pentingnya konsep Islamisasi 

ilmu pengetahuan Al-Attas pada konteks saat ini, implikasi dan 

implementasinya. 

2. Kuntowijoyo adalah tokoh sejarahwan yang lahir di jogja dan banyak 

karya sastra yang di hasilkannya, akan sangan menarik jika di teliti 

mengenai relevansi antara sastra dan agama menurut pemikiran 

Kuntowijoyo. 

3. Konsep integrasi antara Islam dan Ilmu Al-Attas dan Kuntowijoyo sangat 

menarik untuk dikaji lebih lanjut dan di tuangkan pada permasalahan 

pendidikan Islam di sekolah maupun di perguruan tinggi di indonesia.   
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